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Pariwisata merupakan aspek yang berharga bagi suatu daerah, dan semakin banyak
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PENDAHULUAN

Potensi sumber daya alam yang dimiliki kota subulussalam yang berada di aceh singkil dan sebagian besar dimanfaatkan
untuk pertanian. Sistem informasi geografis adalah sistem yang berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan
dan memanipulasi informasi-informasi geografis. Sistem informasi geografis dirancang untuk mengumpulkan
menyimpan dan menganalisis objek-objek dan fenomena didalam lokasi geografis merupakan karakteristik yang penting
untuk di analisis. Kesulitan menentukan perancanaan pencarian jalan wisata, karena gambaran daerah wisata tersebut
tidak tersedia seperti visualisasi tempat jarak antar daerah wisata serta jalan yang harus dilalui. Oleh karena itu melalui
perancangan dan pembuatan sistem informasi geografis pariwisata dapat menampilkan gambaran peta wisata kota
subulussalam sehingga lebih menarik dan dapat dinikmati oleh masyarakat sekitar maupun masyarakat luar.

Peta sering kita gunakan untuk mengetahui sebuah tempat atau lokasi. Seiring berkembangnya teknologi informasi, kini
peta tidak lagi hanya dalam bentuk media cetak namun telah menjadi sebuah layanan digital atau peta virtual yang dapat
kita akses memalui smartphone kita atau laptop. Meskipun peta membantu kita untuk dapat mengetahui lokasi kita berada
dan lokasi yang kita tuju namun tidak dapat membantu kita dalam menentukan jalur terpendek. Dalam upaya mewujudkan
kemudahan dalam melakukan pencarian jalur terpendek pada aplikasi ini maka diterapkan nya sebuah algortima pencarian
jalur terpendek yaitu pada aplikasi ini menggunakan algoritma Djikstra. Dengan memperhitungkan bobot pada setiap sisi,
algoritma Djikstra dapat digunakan untuk menentukan jalur terpendek dari suatu titik ke titik akhir.

Terdapat cara untuk dapat menentukan jalur terpendek yaitu dengan menginterpretasikan peta kedalam sebuah graf.
Dalam graf, terdapat metode yang dapat digunakan untuk menentukan jalur terpendek yaitu algoritma Djikstra. Algoritma
yang ditemukan oleh edsger Djikstra ini gunakan dalam graf berarah dimana setiap titik dihubungkan oleh sisi memiliki
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bobot. Dengan memperhitungkan bobot pada setiap sisi, algortima ini efektif dalam menentukan jalur terpendek dari
lokasi awal ke lokasi tujuan [1].

TINJAUAN PUSTAKA

Pariwisata

Pariwisata adalah perpindahan orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan diliuar tempat
dimana mereka biasa hidup dan bekerja dan juga kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal disuatu tempat tujuan [2].

Aplikasi

Aplikasi adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan kompter langsung untuk
melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang
mengintegrasikan sebagai kemampuan komputer, tetapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut untuk
mengerjakan suatu tugas yang penguntungkan pengguna [3].

Sistem Informasi Geografis

Suatu sistem yang menekankan pada unsur informasi geografis serta mengandung informasi mengenai tempat-tempat
yang terletak dipermukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu objek terletak di permukaan bumi, dan
informasi mengenai keterangan-keterangan (atribut) yang terdapat dipermukaan bumi yang posisinya diberikan atau
diketahui [4].

Google Maps API

Suatu peta yang dapat dilihat dengan mengunakan suatu browser. Kita dapat menambahkan suatu fitur Google Maps
dalam Web yang telah kita buat atau pada blog kita yang berbayar maupun gratis sekalipun dengan Google Maps API.
Google Maps API adalah suatu library yang berbentuk JavaScript [5].

Algoritma Djikstra

Algoritma Djikstra Pencarian rute terpendek termasuk ke dalam materi teori graf. Algoritma yang sangat terkenal
untuk menyelesaikan persoalan ini adalah algoritma Djikstra. Algoritma ini ditemukan oleh seorang ilmuwan komputer
berkebangsaan Belanda yang bernama Edsger Djikstra. “Djikstra” diartikan sebagai “algoritma yang digunakan untuk
mencari lintasan terpendek pada sebuah graf berarah”.[6]Contoh penerapan algoritma Djikstra adalah lintasan
terpendek yang menghubungkan antara dua kota berlainan tertentu. Cara kerja algoritma Djikstra memakai strategi
greedy, di mana pada setiap langkah dipilih sisi dengan bobot terkecil yang menghubungkan sebuah simpul
lain yang belum terpilih. Algoritma Djikstra membutuhkan parameter tempat asal, dan tempat tujuan.

METODOLOGI

Penggunaan jenis penelitian kualitatif bertujuan untuk mengumpulkan data objek wisata di Kota Subulussalam sedangkan
penggunaan jenis penelitian kuantitatif berperan dalam pencarian jalur terpendek menuju objek wisata diKota
Subulussalam dengan menggunakan algoritma Djikstra. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
sekunder yang berupa data peta digital, foto-foto objek lokasi wisata dan data jalan yang diambil dari Google Maps.

Representasi Node

Adapun Representasi node dibawah dapat diambil dari pemodelan graf sederhana untuk contoh pencarian jalur terpendek
dari lokasi objek wisata kolam mata air sarindan (W6) menuju pemandian sungai penuntungan nantampukmas (W15).
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Gambar 1. Sampel Graf
Tabel 1. Jarak Node belum Terkunjungi
Node
W6 J1 J2 J3 J6 J21 J22 J23 J20 J19 w15
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Pada Tabel 1 Jarak Node belum Terkunjungi, node — node yang ada ditetapkan jaraknya menjadi tak terhingga karena
belum dapat diketahui node yang akan dikunjungi. Selanjutnya, melakukan pencarian pada node yang sedang aktif
terhadap node tetangganya yang memiliki jarak terkecil dan mengisinya ke kolom Priority Queue sebagai antrian
prioritas. Semakin kebawah kolom Priority Queue, maka semakin besar jarak yang dimiliki oleh node tersebut.

Tabel 2. Active Node dan Priority Queue

Active Node No Priority Queue
W6, 1 J1we) 200 m
W6, 1 J211)3000 m

Jl(we) 200 m
W6, 1 J6(:2) 3800 m

J1we) 200 m 2 J3(32)4000 m

J2(;1)2800 m

W6 1 33124000 m
J1we) 200 m 2 32155300 m
32012800 m
3612800 m
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W6,
J1we)200 m
32412800 m
3612800 m
J3(12)1000 m

W6,
J1we)200 m
32412800 m
3612800 m
J3(12)1000 m
32213500 m

W6,
J1we)200 m
32412800 m
3612800 m
J3(12)1000 m
32213500 m

32151500 m

W6,
e 200 m
32012800 m
3602800 m
J3(32)1000 m
J22(33500 m
321461500 m
J23(322)950 m

W6,
Jlaws) 200 m
32012800 m
3612800 m
33121000 m
3223500 m

321461500 m
312331220950 m
3200226250m

J22(J3) 4500 m
J21(56)5300 m

J21(35) 5300 m
J23(322) 5450 m

\]23(322) 5450 m
J20(J21) 6400 m

J20(23)6250 m
J20(321) 6400 m

J20(321) 6400 m
\119(320) 8850 m
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Keterangan: karena sebelumnya node J20 telah dikunjungi melalui node J23 maka jarak dari path J20 melalui J21
dibandingkan dengan jarak path J20 melalui J23 dan ambil jarak terkecil dari kedua path tersebut dan perbarui active
node jika data yang sudah ada di active node bukan merupakan path dengan jarak terkecil. Sedangakn jika data yang
sudah ada di active node merupakan path jarak terkecil maka, data active node tidak perlu diperbarui dan hanya
mengabaikan path lainnya.

Tabel 3. Active Node dan Priority Queue Lanjutan
Active Node No Priority Queue

W6, 1 193208850 m
J14we) 200 m
32112800 m
J6(12)800 m
J3(12 1000 m
32213500 m
321161500 m
3231220950 m
320123800 m

W6, 1 W15(;16)8896 m
J1we) 200 M
3212800 m
3612800 m
33121000 m
322(:3500 m
32161500 m
323(122950 m
320123800 m
319(1202600m

W6, 1 -
J1lwe) 200 m
J2(;1)2800 m
J6(32)800 m
J3(32)1000 m
J22(;3500 m
J21(361500 m
J23(122)950 m
J20(323)800 m

J19(3202600m
W15(310)46 m

Setelah node tujuan telah dikunjungi atau sampai, dari tabel diatas tepatnya pada kolom active node yang terakhir
dilakukan backtracking untuk menemukan path yang jelas dan mengabaikan path — path yang tidak ditemukan asalnya.
Setelah dilakukan backtracking maka hasil backtracking tadi akan dibalikkan agar sesuai dengan urutan rute.
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Tabel 4. Backtracking Path
Backtracking Path

W15(319) \]19(320) 320(323) J23(322) J22(33) J3(Jz) 32(31) Jl(wa) W6
46 m 2600m  800m 950m  500m 1000 m 2800m 200 m 0
Tabel 5. Reverse Path
Reverse Path
W6 Iows) 20 B 2205 3230 J20ms 9  Wi15ug
©  200m 2800m 1000m 500m  950m 800m  2600m 46 m

Jadi, untuk rute terpendek dari lokasi awal kolam mata air sarindan (W6) menuju pemandian sungai penuntungan
nantampukmas (W15) adalah:
W6 —J1—J2 —J3 —J22 — J23 — J20 — J19 — W15

Dengan total jarak sebesar 8.896 m atau sekitar 8,9 Km.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Halaman User

Implementasi halaman user pada gambar 2 merupakan halaman yang pertama kali muncul saat mengakses sistem. Pada
halaman ini, user dapat melakukan pencarian rute dengan memilih lokasi awal dan lokasi tujuan yang diinginkan. Apabila
lokasi awal dan atau lokasi tujuan tidak dipilih dan dilakukan pencarian, maka akan muncul peringatan “Pilih Lokasi
Awal Terlebih Dahulu” atau “Pilih Lokasi Terlebih Dahulu”. Pada halaman ini, tersedia juga tombol login admin, dimana
ketika tombol tersebut diklik akan diarahkan ke halaman form login admin.

[ teue L -
StarLocation Peta  Satelit ‘ o L
ienReleren
Pilin Lokasi Awal anjungpura
Pilih Lokasi Awal v R Japat Belawa ® Pilin Lokasi Awal Terlebih Dahulu
Manggen . Medan
pilih Lokasi Tujuan Kutacarie Binjai %, ik Pakar
a % ngaipariok
Tapak Tual >
Koetaseuneubok
Kotafajar Siantar
. Krueng Lua: #

ungt
Padang +

Sidempuan

2 LoginAdmin
Pulau N
_60 gle el Pintasan kesboard 2021 Google _ Syarat Penaqunaan _ Laporkan kesalah

Gambar 2. Implementasi Halaman User

Implementasi Form Login Admin

Halaman form login admin pada gambar 3 adalah halaman yang muncul ketika tombol login admin diklik pada halaman
user. Pada halaman ini, admin diharuskan menginput data email dan password yang benar untuk dapat masuk ke sistem.
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Welcome !
Sign in to StarAdmin

Kamu perlu mengisi detail akses dibawah ini sebelum masuk ke
sistem

Email

Password

2 Login Admin

Gambar 3. Impementasi Form Login Admin

Implementasi Halaman Dashboard Admin

Implementasi halaman dashboard admin pada gambar 4 merupakan halaman awal ketika admin berhasil melakukan login.
Halaman ini menampilkan peta representasi persebaran node sesuai dengan data node yang telah diinput serta
menyediakan fitur info window dari google maps yang dapat menampilkan nama node ketika marker tersebut diklik.

Halaman ini juga menampilkan total keseluruhan data berupa total lokasi objek wisata, persimpangan, node, jalan dan
path yang telah diinput ke sistem.

_ . m Peta Satelit DETAIL KESELURUMAN DATA
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Gambar 4. Implementasi Halaman Dashboard Admin

Implementasi Halaman Lokasi Objek Wisata

Implementasi halaman lokasi objek wisata pada gambar 5 adalah halaman yang digunakan untuk menginput, mengedit,
menghapus dan menampilkan data lokasi objek wisata dalam bentuk tabel.
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= StarAdmin Selamat Pagi, Ani a @

EH Dashboard

Data Lokasi Objek Wisata

MENUS i

Q LokasiObjek Wisata

No Kode Lokasi Nama Objek Wisata Latitude Longitude Action
9 Persimpangan

1 w1 Air Terjun Sampuren Kedabuhen 260434 98.09529 V|

@ Node
u 2 w2 Lae Ikan Kayu Kapur 260667 98.09069 Pl |

Jalan
& Path 3 W3 Lokasi Bunga Bangkai Rafflesia 260857 98.09270 P |
Search Route -
F sea ! 4 Wb Lokasi Bunga Bangkai Amorphophallus Titanum 260666 98.09068 7 0
USER A
5 w5 Air Terjun Lae Impal 259765 98.05734 V|
6 w6 Kolam Mata Air Sarindan 2561104 98.05104 P |

Gambar 5. Implementasi Halaman Lokasi Objek Wisata

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk merancang dan membangun aplikasi lokasi pemetaan objek wisata berbasis WEB-GIS, diperlukan koordinat lokasi
objek wisata dan persimpangan yang berupa latitude dan longitude, informasi nama jalan serta jarak antar titik node yang
membentuk suatu path. Representasi jalan yang terpilih dimulai dari merepresentasikan lokasi objek wisata dan
persimpangan sebagai titik — titik, memilih sisi ruas jalan yang tepat, mencari jarak jalan, kemudian titik — titik dan ruas
jalan tersebut dihubungkan menjadi suatu garis sehingga membentuk graf dan diberi keterangan dan dilakukan pemetaan
menggunakan layanan peta google maps API.
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